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Abstract

Analysis of the Tourism Suitability on Pahawang Island, Pesawaran Regency based on
Oceanographic Parameters

Lampung Province has marine tourism potential, one of the destinations is Pahawang Island. Pahawang Island has attractions
in the form of beautiful beach with white sand, mangrove vegetation and underwater tourism for snorkeling and underwater
photography. This research was conducted in June 2023 to analyze the suitability of each physical oceanographic parameter
and calculate the Tourism Suitability Index value for marine tourism activities. Determination of the Tourism Suitability Index is
carried out by analyzing physical oceanographic data which includes: wave height, current speed, depth and slope data of
the beach. Overall, the research results show that the level of suitability for each dominant parameter is in the very suitable
category, only 1 parameter has a quite suitable level of suitability (S2), bathymetric parameter at station E1. Furthermore, from
the results of the Tourism Suitability Index calculations that have been carried out, the % IKW results range between 91, 67 —
100%. This value is in the Very Suitable (S1) category for suitability for marine tourism. It is hoped that the results of this research
can provide a scientific basis for guidance on safety, comfort and sustainable tourism management on Pahawang Island, so
that it can increase tourist visits and the local economy.
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Abstrak

Provinsi Lampung memiliki potensi wisata bahari, salah satu destinasinya adalah Pulau Pahawang. Pulau Pahawang memiliki
daya tarik yang berupa keindahan pantai dengan pasir putih, adanya vegetasi mangrove dan akfifitas wisata bawah air
unfuk kegiatan snorkeling dan fotografi bawah air. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023 dengan tujuan unfuk
menganalisis kesesuaian setiap parameter fisik oseanografi dan menghitung nilai Indeks Kesesuaian Wisata untuk mengetahui
fingkat kesesuaian kegiatan wisata bahari. Penentuan Indeks Kesesuaian Wisata dilakukan dengan menganalisis setiap
parameter fisik oseanografi yang meliputi : ketinggian gelombang, kecepatan arus, data kedalaman dan kemiringan pantai.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian tiap parameter dominan berada pada kategori
sangat sesuai, hanya 1 parameter yang memiliki tingkat kesesuaian cukup sesuai (S2) yaitu pada parameter kedalaman
perairan di stasiun E1. Selanjutnya dari hasil perhitungan Indeks Kesesuaian Wisata yang telah dilakukan, hasil % IKW berkisar
antara 91, 67 - 100 %. Nilai tersebut berada pada kategori Sangat Sesuai (S1) untuk kesesuaian wisata bahari. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah untuk petunjuk keselamatan, kenyamanan dan pengelolaan pariwisata yang
berkelanjutan di Pulau Pahawang. Sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan dan perekonomian lokal.

Kata kunci : wisata bahari, Indeks Kesesuaian Wisata, Pulau Pahawang

PENDAHULUAN

Provinsi Lampung memiliki banyak potensi alam, salah satunya pada potensi wisata bahari.
Salah satu tempat wisata bahari yang menjadi destinasi yang menarik adalah Pulau Pahawang.
Secara administrasif Pulau Pahawang terletak di Kabupaten Pesawaran yang berada dalam
Kawasan Perairan Teluk Lampung. Menurut Alvi et al. (2018) Kabupaten Pesawaran sangat strategis
dalam pengembangan aktifitas wisata bahari, karena memiliki garis pantai sepanjang 96 km dan
dan gugusan pulau - pulau. Kabupaten pesawaran kurang lebih memiliki 24 obyek wisata bahari
yang tersebar di gugusan pulau — pulau tersebut, salah satunya adalah Pulau Pahawang.

Adapun daya tarik wisata Pulau Pahawang meliputi pemandangan yang indah dengan
bentangan pantai berpasir putin, hamparan vegetasi mangrove dan perairan jernin yang cocok
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untuk wisata bawah air. Menurut Radhiansyah dan Pribadi (2022), Pulau Pahawang memiliki
kawasan wisata bawah air yang menjadi daya tarik seperti ekosistem terumbu karang yang indah
untuk menunjang kegiatan snorkling dan fotografi bawah air. Selain itu juga didukung adanya
pembangunan fasilitas penunjang yang massif meliputi tempat penginapan, restoran, toilet umum,
dermaga dan kapal untuk penyebrangan ke pulau — pulau. Secara umum, kajian oseanografi
tentang arus laut di Perairan sekitar Teluk Lampung oleh Milasari et al. (2021) menyatakan bahwa
kecepatan rata-rata arus laut di teluk Lampung sebesar 0,0472 m/s. Sedangkan studi oseanografi
tentang parameter gelombang di Perairan sekitar Teluk Lampung oleh Ahmad ef al. (2022)
menyatakan bahwa karakteristik gelombang di Teluk Lampung untuk perairan di dalam Teluk
Lampung memiliki ketinggian gelombang berkisar antara 0 — 1,25 meter.

Berdasarkan hal tersebut peneliti kemudian tertarik untuk menganalisis fentang parameter fisik
oseanografi untuk wisata bahari. Parameter oseanografi memiliki peran yang penting dalam
kegiatan wisata bahari, terutama bagi keselomatan pengunjung wisata. Menurut Pratama dan
Romadhon (2020) menyatakan bahwa parameter oseanografi  dinilai  penting untuk
pengembangan suatu kawasan wisata bahari dan dapat dinilai baik apabila sesuai dengan matriks
kesesuaian wisata. Selain itu, menurut Setiawan (2022), parameter fisik merupakan syarat yang lebinh
dominan untuk kegiatan wisata pantai. Sehingga parameter fisik oseanografi diperlukan untuk
kegiatan pengembangan pembangunan yang berkelanjutan, pemeliharaan kualitas lingkungan
perairan dan juga sebagai petunjuk keselamatan dan kenyamanan bagi wisatawan yang ingin
berkegiatan di lingkungan perairan. Dengan mengetahui karakteristik parameter oseanografi, para
pengunjung memiliki suatu pengetahuan tentang petunjuk keselamatan dan dapat meningkatkan
kenyamanan ketika berkegiatan wisata bahari di sekitar Pulau Pahawang. Terlebih lagi, Pulau
Pahawang termasuk ke dalam zonasi pariwisata berdasarkan Peraturan Daerah Lampung nomor 1
tahun 2018.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian setfiap parameter fisik
oseanografi di sekitar Pulau Pahawang dan menghitung nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)
sehingga dapat memberikan informasi unfuk pembangunan, pengelolaan dan petunjuk
keselamatan ketika melakukan akfifitas wisata bahari di Peraian Pulau Pahawang.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada sekitar Pulau Pahawang yang terletak pada Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung (Gambar 1.) Lokasi pengambilan data ini tfedapat di bagian barat
laut Pulau Pahawang yang merupakan salah satu destinasi wisata yang sering dikunjungi. Penelitian
ini dilaksanakan pada Bulan Juni pada Tahun 2023. Adapun parameter yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data kecepatan arus, data ketinggian gelombang, data kedalaman perairan
dan kemiringan pantai. Pengambilan data arus dan gelombang dilakukan menggunakan Acoustic
Doppler Current Profiler (ADCP) dengan fipe Teledyne Sentinel V50 untuk mengukur pola kecepatan
arus dan juga ketinggian gelombang. ADCP diletakkan pada kedalaman 18 meter. Konsep
pengukurannya mengguncakan efek doppler dengan mentransmisikan suara (sinyal akustik) serta
mendengar gema yang kembali dari suara yang dipantulkan oleh partikel di dalam perairan.

Tabel 1. Tabel Penilaian Kesesuaian Wisata

No Parameter Sangat Sesuai (S1) Cukup Sesuai (S2) Tidak Sesuai (N)
3 2 1
1 Kecepatan Arus (m/s)* <02 02-04 >04
2 Tinggi Gelombang (m)* <0,5 0,5-1 >
3 Kedalaman (m)** 1-3 3-6 > 6
4 Kemiringan Pantai (0)** <10 10-45 > 45

Sumber: *Ridzal et al. (2023); **Modifikasi Fauzi et al. (2021).
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Tabel 2. Penentuan Kategori Kesesuaian dari Nilai IKW

No TlKW Kategori Kesesuaian
1 70-100 Sangat Sesuai (S1)
2 40 - 69 Cukup Sesuai (S2)
3 <40 Tidak Sesuai (N)

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Data

Pengukuran kedalaman perairan dilakukan dengan menggunakan single beam echosounder
tipe Odom CV 100 DF. Pengukuran dilakukan di sekitar perairan Pulau Pahawang. Adapun
pemeruman dilakukan pada 11 jalur perum dengan Panjang 1 garis 240 meter tegak lurus pantai
dengan interval jarak antar jalur perum yaitu 30 meter. Pengukuran kemiringan pantai dilaokukan
dengan mengesktraksi data kedalaman pada suatu titik dan mengukur garis horizontal dari pantai
menuju titik tersebut. Menurut Fauzi et al. (2021), pengukuran kemiringan pantai dapat dilakukan
dengan melihat kedalaman pantai dan mengukur garis lurus antara garis pantai terhadap titik
tersebut. Data yang diperoleh dilakukan pengolahan dengan menggunakan metode skoring.
Parameter kesesuaian wisata yang digunakan dibatasi hanya parameter fisik oseanografi.
Pembobotan dibagi menjadi 3 kelas yang meliputi kategori fidak sesuai (N), cukup sesuai (S2) dan
sangat sesuai (S1) yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Penilaian sefiap parameter kesesuaian wisata kemudian dihitung menggunakan metode
Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dengan menggunakan persamaan rumus sebagai berikut :

KW= 2¥_ 100 %

Ni Maks

Hasil IKW merupakan hasil nilai Indeks Kesesuaian Wisata, sedangkan keterangan untuk Ni
merupakan nilai parameter I, Ni Maks merupakan nilai parameter maksimum dari indeks kesesuaian
wisata. Penentuan kategori kesesuaian berdasarkan nilai IKW dapat dilihat pada Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perekaman data arus dan gelombang menggunakan ADCP dari pukul 13:00 — 17:30 WIB
dengan interval pengukuran arus gelombang selama 30 menit, didapat ketinggian gelombang
berkisar antara 0,003 — 0,086 m. Dari hasil pengukuran yang dilakukan kemudian menjadi acuan
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untuk dilakukan simulasi gelombang, hasil simulasi dapat dilihat pada Gambar 2. Nilai tinggi
gelombang hasil simulasi di sekitar perairan Pahawang yaitu berkisar antara 0,0190-0,1174 m dan
ketinggian gelombang di sekitar wilayah kajian berkisar antara 0,0753 — 0,0892 m. Sedangkan hasil
pengukuran arus didapatkan nilai kecepatan arus berkisar antara 0,002 — 0,043 m/s. Kemudian
dilakukan simulasi arus untuk mengetahui pola sebaran arus secara spasial pada saat kondisi pasang
maupun pada kondisi surut. Hasil simulasi dapat dilihat pada Gambar 3. Pada saat pasang, hasil
simulasi kecepatan arus di perairan Pulau Pahawang berkisar antara 0,0313 - 0,2501 m/s. Sedangkan
kecepatan arus di sekitar wilayah kajian berkisar antara 0,0314 — 0,0625 m/s.

Parameter arus dan gelombang merupakan parameter fisik yang dikaiji, dikarenakan arus dan
gelombang merupakan parameter yang dapat berpengaruh terhadap keselamatan dan
kenyamanan dalam wisata bahari. Menurut Ridzal dan Setiyoso (2023), tinggi gelombang yang
masih dikategorikan cukup aman untuk keselamatan berkisar antara 0 — 1T m. Berdasarkan hasil
tersebut, tinggi gelombang dikategorikan sangat sesuai. Semakin tinggi nilai gelombang maka
dapat membahayakan keselamatan dan kenyamanan sehingga dapat menyebabkan akfifitas
wisata bahari menurun. Kemudian Menurut Fauzi et al. (2021) parameter kecepatan arus yang pelan
dapat memberikan kenyamanan dan juga keselamatan ketika melakukan akfifitas wisata bahari.
Semakin tinggi kecepatan arus, maka semakin besar resiko kecelakaan dalam melakukan akfifitas
bahari. Hal ini sesuai yang disampaikan Apriliansyah et al. (2018) bahwa keamanan dalam akfifitas
bahari erat hubungannya dengan kecepatan arus, dimana arus yang lemah sangat sesuai untuk
akfifitas berenang, sedangkan arus yang kuat meningkatkan resiko keselamatan karena dapat
menyeret wisatawan ketika sedang beraktifitas wisata bahari. Berdasarkan hasil tersebut parameter
kecepatan arus dan tinggi gelombang dikategorikan sangat sesuai.

Hasil pengukuran kedalaman didapatkan hasil nilai kedalaman berkisar antara 0,1 — 19 meter.
Sedangkan nilai kemiringan didapat dari hasil ekstraksi data kedaloman. Hasil pengukuran
kedalaman dapat dilihat pada Gambar 4. Selanjutnya, untuk memvisualisasikan nilai kedalaman
terhadap jarak, dilakukan visualisasi cross section yang dapat dilihat pada Gambar 5. Adapun nilai
pada cross section E1, dengan jarak 87 meter tegak lurus dengan garis pantai, kedalaman
mencapai 10,5 meter yang meningkat menjauhi garis pantai. Di cross section E2, dengan jarak 105
meter tegak lurus dengan garis pantai, kedalaman mencapai 10 meter. Sementara itu, cross section
E3 memiliki panjang 170 meter tegak lurus dengan garis pantai, dengan kedalaman mencapai 5,5
meter. Unfuk cross sectfion E4 dan E5, dengan panjang masing-masing 160 dan 170 meter,
kedalaman mencapai 11,5 meter dan 16,5 meter. Sedangkan nilai kemiringan pantai bervariasi yaitu
berkisar antara 1,85 — 6,650, Nilai kemiringan paling rendah berada pada stasiun E3 dengan nilai
kemiringan 1,85% sedangkan nilai kemiringan tertinggi berada pada stasiun E1 yaitu 6,65°.
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Gambar 2. Hasil Simulasi Perambatan Gelombang di Perairan Pulau Pahawang
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Secara umum, dengan jarak masing — masing 70 meter tegak lurus pantai, nilai kedalaman
dari masing — masing stasiun yaitu 5,5 meter untuk stasiun E1, 2 meter untuk stasiun E2, 0,5 meter untuk
stasiun E3, 0,5 meter untuk stasiun E4 dan 1 meter untuk stasiun E5. Parameter kedalaman perairan
merupakan salah satu parameter untuk kesesuaian wisata bahari. Kedalaman perairan berkaitan
dengan caktifitas kegiatan wisata bahari terutama untuk berenang bagi para wisatawan. Hal ini
seperti yang disampaikan Apriliansyah et al. (2018) dimana kedalaman perairan menjadi salah satu
faktor penting untuk ekowisata bahari karena terdapat kegiatan mandi dan berenang oleh
wisatawan yang datang. Selain itu kedalaman perairan sangat erat kaitannya dengan keselamatan
para wisatawan yang melakukan akfififas berenang. Nilai kedalaman yang besar juga
meningkatkan risiko tenggelam bagi wisatawan. Sehingga dari hasil analisis parameter kedalaman,
dikategorikan dominan sangat sesuai dan cukup sesuai hanya pada 1 stasiun (ET).

Sedangkan nilai kemiringan pantai masih tergolong landai dan dalam kategori sangat sesuai
untuk wisata bahari. Menurut Aldhiansyah et al. (2021) kemiringan pantai dapat mempengaruhi
bentuk dan tinggi gelombang yang menuju garis pantai. Adapun gelombang pecah yang
disebabkan oleh kemiringan pantai dapat memberikan kenyamanan wisatawan pada saat
beraktifitas mandi air.
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Gambar 4. Hasil Pengukuran Kedalaman Perairan Pahawang
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Cross Section E1 Cross Section E2 Cross Section E3

Gambar 5. Hasil Visualisasi Cross Section Kedalaman Perairan Pahawang

Tabel 3. Perhitungan % IKW untuk Penentuan Kategori Kesesuaian

Skor Parameter Ni 7
Stasiun Kemiringan  Ni y Kategori

Gelombang Arus Kedalaman . Maks KW
Pantai
El 3 3 2 3 11 12 91.67 Sangat Sesuai
E2 3 3 3 3 12 12 100 Sangat Sesuai
E3 3 3 3 3 12 12 100 Sangat Sesuai
E4 3 3 3 3 12 12 100 Sangat Sesuai
ES 3 3 3 3 12 12 100 Sangat Sesuai

Indeks Kesesuaian Wisata dapat memberikan informasi mengenai fingkat kesesuaian suatu
wilayah perairan yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata bahari. Analisis data yang dilakukan
kemudian dikategorikan menjadi 3 kelas kesesuaian yaitu, sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan
tidak sesuai (S3). Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan didapat hasil % IKW berkisar antara 91, 67 — 100 %. Nilai tersebut berada pada kategori
Sangat Sesuai (S1) untuk kesesuaian wisata bahari. Dari analisis yang dilakukan per parameter,
hampir semua parameter didominasi oleh kategori sangat sesuai sehingga % IKW pun menunjukkan
nilai dengan kategori sangat sesuai (S1).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis fiap parameter, kategori kesesuaian tiap parameter didominasi oleh
kategori tingkat kesesuaian sangat sesuai (S1), hanya 1 parameter yang memiliki fingkat kesesuaian
cukup sesuai (S2) yaitu pada parameter kedalaman perairan di stasiun E1. Secara garis besar
perhitungan % IKW perairan Pulau Pahawang berada pada tingkat kesesuaian sangat sesuai (S1)
karena memiliki rentang % IKW berkisar antara 91,67 — 100 %.
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